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BAB I
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia akan melalui fase perkembangan dalam kehidupan. Salah
satu dari fase tersebut adalah tahapan remaja. Tahapan remaja dapat dilalui
dengan baik jika remaja menyelesaikan tahap-tahap sebelumnya dengan baik,
jika remaja tidak mengalami tahap perkembangan sebelumnya secara normal
atau yang seharusnya terjadi, maka remaja akan mengalami beberapa
penyesuaian-penyesuaian akibat tidak terselesaikannya pada tahap sebelumnya.
Penyesuaian-penyesuaian itu bisa dilakukan secara positif, bisa juga secara
negatif. Remaja akan melakukan penyesuaian yang negatif dikarenakan keadaan
emosi yang masih labil, dan belum memiliki jati diri yang kuat.

Remaja akhir ini sungguh berbeda dengan generasi dari usia yang sama pada
masa-masa sebelumnya. Ditemukan bahwa pada umumnya ketika memasuki
usia remaja, individu mengalami gejolak psikis dan sosial yang luar biasa,
gejolak ini tidak jarang mendorong remaja untuk melakukan tindakan-tindakan
irasional bahkan rela untuk kehilangan nyawanya sendiri (Fellasari, 2016).
Remaja di Indonesia sekarang darurat untuk berfikir rasional dalam menghadapi
permasalahannya. Senada dengan yang diungkapkan oleh Kirchner (dalam
Santrok, 2007), remaja yang mengalami emosi yang bergejolak akan
menunjukkan beberapa tanda seperti melukai diri sendiri (self injury), percobaan
bunuh diri hingga bunuh diri.

Komnas Perlindungan Anak tahun 2012, menerima pengaduan untuk
tindakan percobaan bunuh diri yang dilakukan oleh anak-anak dan remaja
sebanyak 31 kasus (percobaan) bunuh diri anak dengan rentang usia terbanyak
13-17 tahun. Modus yang digunakan yakni gantung diri 17 kasus, memakai
senjata tajam 3 kasus, terjun dari ketinggian 2 kasus, dan minum racun 9 kasus.
Penyebab (percobaan) bunuh diri itu terbanyak adalah karena urusan putus cinta
remaja 13 kasus, frustasi akibat ekonomi 7 kasus, masalah ketidakharmonisan
keluarga 8 kasus, masalah sekolah (akademis) 3 kasus, dari 31 kasus tersebut 19
anak meninggal dengan sia-sia dan 12 lainnya berhasil diselamatkan (Redaksi
Detik News, 2012).

Komnas PA mencatat kembali bahwa dengan rentan waktu sekitar 2 tahun
(2014), Komnas PA mencatat kasus tersebut terus meningkat sebanyak 89 anak-
anak meninggal dengan sia-sia. Sembilan anak itu di usia rentan lima sampai 10
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tahun. Sementara 12 hingga 15 tahun ada 39 kasus. Lalu 15 tahun ada 27 kasus
(Rasyid, 2015).

Salah satu contoh kasus yang terjadi baru-baru ini, seorang anak Kepala
Dinas Pendidikan Kabupaten Maros yang bernama Muhammad Hidayatullah
(18 tahun), melakukan bunuh diri di depan pacarnya secara live di facebook.
Alasan dari aksinya tersebut dikarenakan, korban merasa cemburu dengan
pasangannya yang diduga ada orang ketiga dalam hubungannya. (Abbas, 2017).

Menurut Hurlock (1980) secara tradisional masa remaja dianggap sebagai
periode “badai atau tekanan” suatu masa dimana ketegangan emosi meningkat
sebagai  akibat dari perubahan fisik dan kelenjar. Berubahnya kondisi ini
dikarenakan ada tekanan sosial dalam menghadapi kondisi baru, sedangkan
selama masa kanak-kanak, remaja kurang mempersiapkan diri untuk
menghadapi keadaan-keadaan itu.

Sejalan dengan pendapat diatas bahwa masalah yang berhubungan dengan
percintaan pada masa remaja adalah masa yang pelik. Remaja akan merasa
bahagia jika percintaannya berjalan mulus, sehingga tidak mempengaruhi
kondisi psikisnya, namun jika percintaan berjalan tidak mulus, remaja akan
merasa sedih dan hal tersebut tentunya sangat mempengaruhi kondisi psikis.
Masa remaja gejolak emosinya belum stabil akibat kurangnya kematangan
emosi. Remaja yang mengalami putus cinta biasanya mengurung diri dikamar
hingga berhari-hari, tanpa makan dan minum. Semakin remaja tersebut
mengurung diri dan tidak melakukan interaksi sosial, remaja akan merasa
kesepian dan emosi yang dirasakan juga tidak akan tersalurkan, akibatnya
semakin emosi tersebut dipendam dan tidak mencoba untuk diluapkan, maka
jika keluar menjadi emosi yang tidak terkendali.

Emosi-emosi yang tidak terkendali, mencerminkan semakin meningkatnya
ketidak seimbangan emosi pada remaja karena kurangnya kematangan emosi.
Keadaan tersebut mampu untuk memungkinkan remaja melakukan perilaku-
perilaku negatif atau perilaku yang irrasional, yang tentunya merugikan dirinya
sendiri hanya untuk memuaskan batin serta emosi, seperti lari ke merokok,
narkoba, minum-minuman keras, dan melukai diri sendiri atau self injury (Gratz,
dalam Hasking dkk, 2002).

Self injury merupakan bentuk perilaku yang dilakukan individu untuk
mengatasi rasa sakit secara emosional, perilaku ini dilakukan dengan sangat
sengaja tetapi individu tersebut tidak berniat untuk bunuh diri. Self injury juga
merupakan bentuk dari mekanisme pertahanan diri yang digunakan seseorang
untuk mengatasi rasa sakit secara emosional, kekosongan diri, kesepian,
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kehilangan, dan memuaskan keinginan untuk menghukum diri sendiri dengan
menyebabkan luka luka pada tubuhnya (Klonsky, dalam Kurniawaty, 2012).

Remaja yang melakukan self injury diketahui sering mengalami
ketergugahan akan emosi dan pikiran-pikiran negative, karena lebih banyak
merasakan hal-hal negatif di sekelilingnya. Ditambah dengan kurangnya
keterampilan emosi, meliputi toleransi rendah terhadap kejadian buruk yang
menimpa, sulit mengekspresikan apa yang dirasakan, dan memiliki kemampuan
buruk dalam penyelesaian masalah (Nock 2010).

Menurut Shabrina (dalam Estefan dan Wijaya, 2014) Self injury merupakan
perilaku melukai dirinya sendiri yang dilakukan dengan sengaja seperti
menyayat bagian kulit dengan pisau atau silet, memukul diri sendiri, membakar
bagian tubuh tertentu, menarik rambut dengan keras, bahkan memotong bagian
tubuh tertentu tanpa ada maksud untuk bunuh diri.

Remaja yang sudah melakukan self injury dan sangat menikmati hal itu,
serta melakukannya secara berulang-ulang, maka remaja akan merasa
ketergantungan dengan kegiatan tersebut (kecanduan). Remaja akan merasa
tenang dan nyaman setelah menyakiti diri, remaja juga sadar bahwa itu hanyalah
bersifat sementara (Kurniawaty, 2012).

Perilaku self injury pada umumnya, lebih sering terjadi pada usia remaja.
Berasarkan data yang dilansir BBC (2010) bahwa dalam 5 tahun terakhir jumlah
remja di Inggris yang masuk ke rumah sakit setelah mencederai dirinya sendiri
(self injury) dengan sengaja, naik 50%. Pada tahun 2008-2009 ada 2.727 orang
yang berusia di bawah 25 tahun yang dibawa ke rumah sakit di Inggris karena
mencederai diri sendiri dengan benda tajam, dibandingkan pada tahun 2004-
2005 yaitu sebanyak 1758 orang. Data ini mengindikasi bahwa fenomena
perilaku self injury menjadi semakin meningkat dan pelakunya sebagian besar
remaja awal hingga akhir. (Redaksi BBC, 2010).

Di Indonesia sendiri, belum ditemukan data yang benar-benar menunjukkan
jumlah pelakunya. Hal ini mungkin juga disebabkan karena fenomena ini
merupakan fenomena gunung es, sehingga menyulitkan diadakannya survey
untuk memperoleh jumlah pelaku sebenarnya. Hasil dari beberapa penelitian,
tidak dipungkiri pelaku self injury di Indonesia memang ada, dari penelitian
yang dilakukan oleh Takwati (2017), menemukan  3 dari 36 siswa di SMA di
Jawa Barat terindikasi melakukan self injury, selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Apriliawati (2017), yang dilakukan pada 5 remaja yang sedang
mengalami putus cinta 3 diantaranya terindikasi melakukan self injury ketika
mengalami putus cinta. Penelitian yang dilakukan oleh Estefan dan Wijaya
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(2014) , pada subyek F tinggal di Jakarta yang berusia 20 tahun, melakukan self
injury ketika pertama kali melihat kekasihnya berboncengan dengan wanita lain.

Kasus lainnya adalah, Andi (nama samaran) menunjukkan bekas luka pada
pergelangan tangannya. Andi mengatakan bahwa itu bekas luka silet yang dia
goreskan pada tangannya. Andi melakukannya karena kesal dengan orang
tuanya yang sangat pilih kasih terhadap adiknya, akibat tidak mampu
melampiaskan emosi kepada orang tua dan adiknya, maka Andi melampiaskan
rasa kesalnya dengan menggoreskan silet pada pergelangan tangannya. Andi
menutup lukanya itu dengan memakai kaos lengan panjang (Kompasiana, 2015).

Remaja yang melukai diri, biasanya merahasiakan perilaku melukai diri
yang dilakukan, karena malu dan takut atas angapan orang lain yang akan
menilai jika yang dilakukan itu bodoh, serta takut orang-orang di sekitarnya
akan menjauh. Para pelaku yang menyadari keberadaan luka pada tubuhnya dan
berusaha menyembunyikannya dengan memakai baju lengan panjang. Jika
orang lain menanyakan bagaimana memperoleh luka tersebut, remaja tersebut
akan menjawab dengan cara lain misalnya jatuh atau mengalami kecelakaan.

Remaja melakukan self injury yang dilakukan adalah dengan mengiris atau
menggoreskan benda-benda tajam seperti silet, pisau, pecahan kaca atau benda-
benda tajam yang lain (Walsh, 2006). Tangan dan kaki merupakan sasaran
utama bagi individu untuk melakukan self injury, tidak terkecuali remaja
tersebut menorehkan kata-kata di bagian yang digores misalnya gendut, jelek,
sakit hati, benci kamu, kamu jahat atau nama dari pasangan untuk
memproyeksikan perasaan individu sendiri.

Kebanyakan remaja yang melakukan self injury ada dalam keadaan sulit
atau tertekan. Perasaan-perasaan sulit dan tertekan yang tidak mampu
disalurkan secara positif mengindikasi remaja tersebut belum ada kematangan
secara emosi, karena jika remaja memiliki kematangan emosi yang baik, maka
akan mampu menghadapi setiap problema dan permasalahan hidup yang mereka
alami (Ulfah, 2016).

Pentingnya remaja memiliki kematangan emosi agar mampu untuk
mengontrol emosi yang dirasakan, sehingga remaja mampu untuk berpikir
secara tenang dalam kondisi yang menekan dan pada akhirnya mampu untuk
menyelesaikan konflik yang terjadi (Fudyartanto, 2002).

Chaplin (2011) mengatakan bahwa kematangan emosi sebagai kondisi atau
keadaan dalam mencapai tingkat kedewasaan dalam perkembangan emosional
seseorang, oleh karena itu pribadi yang bersangkutan tidak lagi menapilkan pola
emosional yang pantas bagi anak-anak (dalam bertindak tidak mudah berubah
sesuai suasana hati). Senada dengan yang dikatakan Hurlock (2000), bahwa



5

kematangan emosi dapat diartikan suatu kondisi perasan atau reaksi perasaan
yang stabil terhadap suatu obyek permasalahan, sehingga untuk mengambil
suatu keputusan, bertingkah laku didasari dengan suatu pertimbangan dan tidak
mudah berubah sesuai suasana hati.

Remaja dalam mencapai kematangan emosi, harus memperoleh gambaran
tentang situasi-situasi yang dapat menimbulkan reaksi emosional dengan cara
membicarakan berbagai masalah pribadinya dengan orang lain misalnya
deengan keluarga, teman dekat, saudara dan lain-lain. Remaja untuk mencapai
kematangan emosi, mulai belajar menggunakan katarsis emosi untuk
menyalurkan emosi yang dialaminya, seperti bermain, latihan fisik yang berat
seperti basket (Hurlock, 1980).

Kematangan emosi seseorang dapat dikatakan baik jika mampu untuk
mengontrol emosi atau mampu mengarahkan emosi kepada tingkah laku yang
mengarah ke hal-hal yang positif. Kematangan emosi merupakan salah satu
komponen utama untuk menilai keberhasilan menghadapi gejolak masa remaja
karena, kematangan emosi yang paling baik adalah memahami berbagai kondisi
emosi dan akibatnya, akan tetapi tetap bisa mandiri dalam mengambil keputusan
dengan tidak terlalu terpengaruh oleh emosinya (Kapri & Rani, 2014). Hal ini
menunjukkah bahwa, kematangan emosi merupakan salah satu aspek yang
mempengaruhi perkembangan tingkah laku dalam setiap situasi dan sebagai
tanda bahwa seseorang sudah memasuki periode masa dewasa (Hafiz, 2015).

Semakin remaja memiliki kematangan emosi yang baik, maka remaja akan
mampu untuk menghadapi gejolak yang ada pada dirinya, sehingga perilaku self
injury sebagai pilihan untuk meredakan emosinya akan menurun. Begitupula
sebaliknya, jika remaja tidak memiliki kematangan emosi yang baik, maka
perilaku self injury akan meningkat.

Berdasarkan paparan diatas, peneliti akan melakukan penelitian mengenai
hubungan kematangan emosi terhadap kecenderungan melakukan self injury
pada remaja.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara Kematangan
Emosi dengan Kecenderungan Melakukan Self Injury pada Remaja”.



6

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan antara
Kematangan Emosi dengan Kecenderungan Melakukan Self Injury pada
Remaja.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya:
a. Manfaat teoritis adalah dapat memberikan informasi dan menambah

wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang psikologi, khususnya bidang
psikologi perkembangan tentang kematangan emosi dan bidang psikologi
klinis tentang kecenderungan melakukan self injury pada remaja.

b. Manfaat praktis
Diharapkan penelitian ini dapat membuka wawasan tentang kematangan
emosi dan kecenderungan melakukan self injury pada remaja.

C. Keaslian Penelitian
Penelitian tentang kecenderungan perilaku Self Injury belum banyak dilakukan,

hanya ada beberapa penelitian yang melakukan penelitian tersebut. Liba S Takwati
(2017) mengenai proses regulasi emosi remaja pelaku self injury hasilnya adalah
terlihat bahwa IM dan II tidak mampu melakukan regulasi emosi hingga
memutuskan melakukan self injury dengan menyayat penggelangan tangannya dan
merasa puas.

Penelitian Gredyana Estefan, Yeni Duriana Wijaya (2014) mengenai gambaran
proses regulasi emosi pada pelaku self injury, hasilnya menunjukkan bahwa subjek
telah melakukan penghayatan yang unik terhadap sebuah permasalahan hidupnya.
Subjek menghayati masalah sebagai sesuatu yang sangat menyakitkan dan solusi
yang dipilihnya hanya menimbulkan persoalan baru. Subjek menggoreskan luka
fisik di tubuhnya sebagai pereda rasa sakit hati yang dirasakannya. Hal ini yang
kemudian membuat subjek melakukan fase terakhir perubahan respon dari proses
regulasi emosi dengan cara yang maladaptif, yaitu melakukan self injury.

Muslimah Zahro Romas (2010) self injury remaja ditinjau dari konsep diri
hasilnya ada hubungan negatif antara konsep diri dengan kecenderungan terjadinya
perilaku self injury pada remaja.

Destiana Maidah (2013) tentang self injury pada mahasiswa (Studi Kasus Pada
Mahasiswa Pelaku Self Injury) hasilnya menunjukkan bahwa pada perilaku self
injury latar belakang keluarga dan lingkungan berpengaruh dalam pembentukan
kepribadian yang berhubungan dengan perilaku self injury yaitu kepribadian
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introvert, diri yang rendah, pola pemikiran yang kaku dan sulitnya
mengkomunikasikan perasaan. Self injury dilakukan sesaat setelah pelakunya
mengalami peristiwa yang menimbulkan emosi negatif dan bisa terjadi akibat
adanya proses recalling peristiwa yang menimbulkan emosi negatif pada situasi
kesendirian

Hikmah Husniyah Farhanindya (2017) hubungan antara kematangan emosi
dengan forgiveness pada indiviu yang bercerai hasilnya terdapat korelasi yang
signifikan antara kematangan emosi dengan forgiveness pada individu yang bercerai.

Yadinda Annisavitry (2017) hubungan antara kematangan emosi dengan
agresivitas pada remaja, hasilnya terdapat hubungan antara kematangan emosi
dengan agresivitas pada remaja dengan hubungan negatif antara kedua variabel
tersebut.

Berdasarkan penelitian-penelitian diatas bahwa sepengetuan peneliti belum ada
penelitian mengenai hubungan anatara kematangan emosi dengan kecenderungan
melakukan self injury pada remaja. Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yaitu pada metode penelitian, diman penelitian sebelumnya
menggunakan metode kualitatif, sedangkan penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif.


